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Harga Emas periode, 20 Oktober – 24 Oktober 2014 

 

Pergerakan harga emas di bursa dunia dan dalam negeri terpantau bergerak turun, sebagaimana 

terlihat dalam chart. Di Jakarta pada transaksi awal pekan, Senin (20/10), merujuk data Bursa 

Berjangka Jakarta (BBJ), harga emas pengiriman cepat (Oktober 2014) berada pada level Rp 

495.200 per gram.  

 

Harga emas di bursa Comex pada pekan sebelumnya ditutup menguat secara agregat. Penguatan 

ini dipicu dorongan sentimen positif perekonomian global yang masih cenderung buruk. 

Pelemahan pada akhir pekan ketiga itu, masih mewarnai transaksi pada awal pekan Senin 

(20/10). 

 

Sementara pada hari kedua pekan keempat, Selasa (21/10), di beberapa bursa berjangka Asia, 

termasuk BBJ, harga terpantau bergerak naik. Kendati bergerak naik, di dalam negeri, penguatan 

itu disandung oleh penguatan kurs rupiah sehingga harga emas terlihat bergerak stagnan. Di 

bursa AS, harga emas menguat 0,72 persen atau naik ke level US$ 1.246,90/t oz atau naik US$ 

8,95/t oz.  

 

Beriringan dengan itu di bursa Comex, harga emas juga bergerak naik kisaran 0,46% atau ke 

level US$ 1.244,7/t oz atau naik US$ 5,7 untuk kontrak penyerahan Desember 2014. Di bursa 

Shanghai, juga terpantau harga naik kisaran 1,45 ke level 246,70 yuan/gram. Sementara di PT 

Antam terpantau stagnan dan berada pada level Rp 526.000 per gram. 

 

Hingga pada perdagangan Rabu (22/10), harga emas kembali berlanjut menguat. Harga emas 

LLG menguat karena dipicu buruknya pencapaian tingkat GDP untuk kuartal III Tiongkok yang 

turun sebesar 7,5 persen sehingga membuat aksi save haven terpantau menguat. Kendati 

menguat, hanya sifatnya terbatas karena sentimen negatif ekonomi AS oleh data Existing Home 

Sales yang naik dari 1,8% ke 2,4% beriringan terjadinya penguatan kurs US$. Sehingga harga 

emas LLG naik 0,14 ke level US$ 1.248,70/t oz atau kisaran US$ 1,80/t oz dan di bursa Comex 

harga naik 0,56 ke level US$ 1.251,7/t oz atau naik US$ 7. 

 

Sementara di BBJ, terpantau harga bergerak stabil pada level US$ 489.700 per gram dan di bursa 

ICDX (BKDI) harga emas terpantau bergerak naik ke level Rp 489.100 dari Rp 487.200 per 

gram untuk kontrak November 2014. Akibat penguatan kurs rupiah ke level Rp 12.000/US$ pada 

Kamis (23/10), harga emas terlihat turun. Di PT Antam dan 7 kota lainnya, harga bergerak ke 

level Rp 524.00 per gram. 

 

Sementara pada akhir pekan, Jumat (24/10), terpantau harga emas melemah dan tentu berdampak 

pula pada pergerakan harga di bursa dan pasar fisik dalam negeri. Di PT Antam, harga tertekan 

Rp 1.000 per gram dan di BKDI (ICDX) harga turun ke level Rp 484.400 per gram untuk 

kontrak penyerahan Desember 2014. 

 



 
 

Kelihatannya, harga turun pada Jumat (24/10) akibat melemahnya kurs rupiah tidak mampu 

membuat PT Antam menaikkan harga batangan dikarenakan dipicu sentimen harga emas 

internasional yang mendominasi keputusan perusahaan manufaktur logam milik pemerintah itu. 

Kurs rupiah melemah kisaran 40 poin menjadi Rp 12.053/US$ dan membuat harga emas di PT 

Antam menjadi Rp 523.000 per gram. Beriringan dengan itu, di bursa Comex untuk kontrak 

penyerahan Desember 2014 melemah 1,32 persen ke level US$ 1.229,1/t oz atau tertekan sebesar 

US$ 16,4/t oz.  

 

 

 


